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Manajemen Kelas Berbasis Teknologi adalah pemanfaatan dan integrasi berbagai alat, platform, perangkat lunak, dan sistem digital untuk mengorganisasi, memantau, dan mengelola lingkungan serta proses pembelajaran di dalam kelas, baik secara fisik (blended) maupun daring (online). Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) saat ini dihadapkan pada tantangan ganda: kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi global siswa dan keharusan untuk memastikan lingkungan belajar yang inklusif bagi semua. Manajemen kelas tradisional seringkali kesulitan mengakomodasi keragaman gaya belajar, kecepatan pemahaman, dan kebutuhan khusus siswa. Kelas yang tidak terkelola dengan baik, baik dari segi waktu, tugas, maupun perilaku, dapat menghambat kemajuan belajar, terutama bagi siswa yang membutuhkan struktur dan dukungan ekstra. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam Manajemen Kelas yang mampu menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum, keragaman siswa, dan keterbatasan metode konvensional. Penggunaan teknologi digital menawarkan solusi potensial untuk menciptakan sistem manajemen yang lebih terstruktur, efisien, dan adaptif. sementara itu berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) (sebagaimana diubah dengan PP No. 4 Tahun 2022): PP ini menjadi landasan hukum utama yang menetapkan bahwa standar pendidikan harus menyesuaikan diri dengan dinamika dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kehidupan masyarakat untuk kepentingan peningkatan mutu pendidikan. 
Langkah langkah penerapan Manajemen Kelas berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan  George R. Terry dalam Hasibuan (2006), yang meliputi: Pertama, Perencanaan (Planning) dilaksanakan oleh guru dengan merancang kegiatan belajar dan konten digital Bahasa Inggris yang terintegrasi secara penuh dalam platform Learning Management System (LMS). Perencanaan ini bertujuan memastikan bahwa siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga memiliki panduan yang jelas dalam lingkungan digital. Kedua, Pengorganisasian (Organizing) mencakup penataan sumber daya, peran guru dan siswa di dalam sistem LMS, dan penciptaan lingkungan belajar daring yang inklusif serta kaya akan materi Bahasa Inggris (seperti e-book dan simulasi) yang mudah diakses. Ketiga, Pelaksanaan (Actuating) diwujudkan melalui fasilitasi dan motivasi agar siswa aktif terlibat dalam tahap pemahaman, aplikasi (seperti kolaborasi digital, online discussion), dan refleksi pengetahuan Bahasa Inggris, dengan guru berfungsi sebagai pendamping yang menggerakkan seluruh sumber daya yang ada. Terakhir, Evaluasi (Evaluating) dilakukan untuk menilai efektivitas Manajemen Kelas berbasis teknologi, yang diwujudkan melalui penggunaan fitur asesmen digital dan pelacakan kemajuan yang disediakan oleh teknologi, memastikan tercapainya tujuan manajerial dan peningkatan kompetensi Bahasa Inggris siswa.  
Langkah ini ditujukan untuk pembelajaran bahasa Inggris yang inklusif, yang dimaksud dengan pembelajaran yang inklusif yaitu memastikan bahwa setiap peserta didik, terlepas dari latar belakang sosial-ekonomi atau tingkat akses teknologinya, dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik secara mandiri. Dalam rangka mewujudkan tatanan sistem pendidikan yang mandiri dan berkualitas sebagaimana diatur dalam UU no 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional perlu dilakukan berbagai upaya strategis dan integral yang menunjang penyelenggaraan pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan dimaksud adalah dengan memberi kesempatan memperoleh pendidikan berkualitas yang berlaku untuk semua (education for all) tanpa ada diskriminasi. Sejalan dengan konsep Education for all  ini terdapat pernyataan Salamanca (Salamanca Statement) mengenai pendidikan inklusif yang diprakarsai oleh UNESCO, yaitu menuntut semua negara untuk “mengadopsi prinsip pendidikan inklusif ke dalam perundang undangan atau kebijakan pemerintah, untuk menerima semua anak di sekolah reguler kecuali bila ada alasan yang mendesak untuk melakukan sebaliknya” (UNESCO, 1994:1). Menurut J. David Smith (2006:25) Pendidikan inklusi merupakan upaya positif yang digunakan untuk menyatukan individu dan menghilangkan hambatan agar mendapat pendidikan yang holistik.
Berdasarkan kenyataan di lapangan menunjukan bahwa meskipun terdapat kebijakan yang kuat, implementasi Manajemen Kelas berbasis teknologi di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris, masih menghadapi tantangan, menciptakan kesenjangan signifikan antara harapan kebijakan dan realitas praktik lapangan, diantaranya:
1. Metode pengajaran tradisional yang terbatas pada interaksi langsung dan sumber belajar cetak seringkali gagal mengatasi masalah mendasar, seperti rendahnya motivasi belajar dan adanya kesenjangan kompetensi antar wilayah.
2. Penggunaan teknologi secara parsial atau insidental belum sepenuhnya menjawab isu manajerial. Kesenjangan ini semakin terkuak jelas selama masa pandemi, di mana pergeseran mendadak ke pembelajaran jarak jauh memperlihatkan bahwa banyak guru menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi strategi pengelolaan perilaku, waktu, dan ruang kelas ke dalam sistem daring. 
3. Tantangan adopsi teknologi tidak hanya bersifat pedagogis, tetapi juga manajerial dan infrastruktur. Analisis menunjukkan bahwa meskipun guru berniat mengadopsi teknologi, efektivitas integrasi terhambat oleh perlunya pelatihan guru yang memadai dan ketersediaan infrastruktur yang merata. 
4. Kendala klasik seperti keterbatasan akses jaringan internet dan kepemilikan gawai oleh siswa menjadi kekurangan dalam sistem manajemen berbasis teknologi yang masih belum terselesaikan secara nasional.
5. Bahkan sekolah yang berusaha mengembangkan sistem LMS mandiri (misalnya Moodle) memerlukan upaya kustomisasi dan investasi yang signifikan, menyoroti kompleksitas manajerial implementasi teknologi di tingkat sekolah.
Meskipun terdapat konsensus bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) dan platform digital dapat meningkatkan hasil belajar (Zakaria, 2024) dan motivasi siswa (Ramdani, 2024), kesenjangan penelitian (research gap) utama terletak pada minimnya fokus yang secara spesifik mengintegrasikan empat fungsi manajerial (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi) secara holistik dengan tujuan inklusivitas dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMA. Penelitian yang ada cenderung berfokus pada efektivitas parsial teknologi (Indriani, 2025) atau hasil akademik umum (Azizah, 2025). Secara spesifik, belum banyak kajian yang menganalisis secara mendalam bagaimana integrasi teknologi dapat secara sistematis menjembatani masalah manajerial yang disebutkan di latar belakang, seperti mengatasi slow response siswa dan mengelola keragaman kebutuhan belajar (diferensiasi) dalam kerangka manajerial yang terstruktur. Hal ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk memahami model manajemen kelas berbasis teknologi yang tidak hanya efisien tetapi juga benar-benar adaptif terhadap keragaman siswa sesuai tuntutan pendidikan inklusif (UNESCO, 1994).
Sebagai upaya penanggulangan atas kesenjangan manajerial dan inklusivitas, penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi melalui manajemen kelas merupakan kunci keberhasilan pendidikan inklusif (Muliani, 2022). Studi-studi relevan menegaskan pentingnya pelatihan guru yang intensif, khususnya dalam pemanfaatan alat bantu dan teknologi untuk mendukung pendekatan diferensiasi dan pengelolaan data siswa berkebutuhan khusus (Pristiwanti et al., 2022; Tanjung et al., 2024). Contohnya, temuan tentang efektivitas platform digital dalam meningkatkan interaksi dan memberikan pengalaman belajar yang terstruktur (Azizah, 2025) dapat menjadi dasar untuk mengoptimalkan fase Pengorganisasian (Organizing) dan Evaluasi (Evaluating) dalam manajemen kelas. Dengan mengadopsi kerangka kerja manajemen kualitas yang sistematis, sekolah dapat memastikan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran (termasuk LMS) didukung oleh perencanaan strategis dan evaluasi berbasis data yang berkelanjutan, sehingga mengatasi masalah infrastruktur dan kualitas adopsi yang tidak merata (Cabreros & Barbacena, 2024).
Berdasarkan masalah implementasi, research gap pada integrasi manajerial-inklusif, dan potensi solusi dari penelitian terdahulu, penelitian tesis ini akan difokuskan pada eksplorasi dan analisis mendalam terhadap Model Manajemen Kelas Berbasis Teknologi yang Komprehensif (CMBT-K), khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif di SMA. Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study) mendalam untuk menangkap secara holistik dan kontekstual bagaimana guru mengimplementasikan kerangka manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi) melalui teknologi, serta bagaimana implementasi tersebut secara nyata dan terperinci memfasilitasi manajemen kelas berbasis diferensiasi untuk mengatasi rendahnya motivasi dan perbedaan kompetensi siswa.
B. [bookmark: _Toc219474220]Rumusan dan Batasan Masalah
1. [bookmark: _Toc219474221]Rumusan Masalah
.Perumusan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki, “Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi untuk Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi?”
Penelitian ini mengadopsi kerangka analisis Input, Process, Output, dan Outcome (IPOO) untuk memberikan analisis studi kasus kualitatif yang komprehensif mengenai Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) yang Inklusif dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi. 
Analisis dimulai dari dimensi Input, mengidentifikasi ketersediaan infrastruktur teknologi, kebijakan sekolah, kompetensi awal guru dalam teknologi dan inklusivitas, serta karakteristik spesifik keragaman siswa, yang semuanya menjadi masukan penentu bagi kualitas manajemen kelas. Selanjutnya, penelitian bergeser fokus ke Process, yaitu menganalisis bagaimana fungsi-fungsi manajerial (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Evaluasi) diintegrasikan dengan teknologi. Hal ini mencakup cara guru merancang konten digital yang terdiferensiasi, menata peran melalui LMS, memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, dan menggunakan fitur asesmen digital untuk memonitor kemajuan secara individual. 
Terakhir, studi akan mengukur Output dengan mendeskripsikan hasil nyata dari sistem evaluasi CMBT yakni data pelacakan kemajuan siswa yang digunakan guru untuk intervensi dan menganalisis Outcome, yaitu dampak yang lebih luas terhadap peningkatan persepsi siswa dan guru mengenai lingkungan belajar Bahasa Inggris yang lebih adaptif, terstruktur, dan efektif dalam mewujudkan prinsip pendidikan inklusif di kedua lokasi sekolah.
[image: ]
Gambar 1. 1 Pendekatan Sistem Rumusan Masalah
2. [bookmark: _Toc219474222]Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi ruang lingkup kajian pada analisis implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi. Pemilihan kedua lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk mendapatkan data komparatif yang mendalam mengenai praktik manajerial di dua institusi pendidikan menengah yang berbeda secara geografis namun memiliki karakteristik demografis yang relevan. Fokus utama penelitian bukanlah pada pengukuran hasil belajar kognitif siswa secara kuantitatif, melainkan pada efektivitas manajerial yang dianalisis melalui kerangka sistem Input-Process-Output-Outcome (IPOO). Secara spesifik, dimensi Process dibatasi menggunakan empat fungsi manajemen George R. Terry—yakni Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Evaluasi (Controlling)—untuk mendeskripsikan bagaimana teknologi diintegrasikan guna menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif (Terry, 2012; Usman, 2019).
Pada tahap perencanaan, analisis difokuskan pada bagaimana sekolah merancang pendekatan CMBT untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Pembatasan masalah pada aspek ini mencakup identifikasi landasan filosofis (why) penggunaan teknologi dalam kelas inklusif, serta perumusan tujuan, materi, media, dan metode (what) yang mengakomodasi keberagaman siswa. Penelitian ini juga akan menelaah siapa saja aktor yang dilibatkan (who), mulai dari guru mata pelajaran hingga tim IT sekolah, serta pemetaan waktu pelaksanaan program (when) baik dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang. Selain itu, kajian akan menyoroti lokasi perencanaan (where) dan mekanisme prosedural (how) perencanan tersebut dilakukan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perencanaan manajemen kelas yang efektif harus mempertimbangkan integrasi teknologi sebagai alat bantu pedagogis, bukan sekadar pelengkap administrasi, untuk memfasilitasi Universal Design for Learning (Garrett, 2014; Rose & Meyer, 2002).
Selanjutnya, pada tahap pengorganisasian, penelitian dibatasi pada analisis struktur dan pembagian kerja dalam ekosistem CMBT di kedua sekolah. Fokus kajian meliputi bagaimana struktur organisasi pengelolaan kelas dibentuk untuk mendukung pembelajaran inklusif, mekanisme pembagian tugas antara guru dan staf pendukung, serta perincian tugas operasional yang jelas. Pengorganisasian yang sistematis ini krusial untuk memastikan bahwa beban kerja terdistribusi secara merata dan teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa membebani pengajar. Sebagaimana diungkapkan oleh Bush (2020), manajemen pendidikan yang inklusif memerlukan struktur kolaboratif yang memungkinkan adanya delegasi wewenang dan spesialisasi tugas yang mendukung terciptanya iklim sekolah yang kondusif.
Pada tahap pelaksanaan atau actuating, batasan masalah difokuskan pada observasi alur pembelajaran Bahasa Inggris yang menerapkan CMBT. Analisis ini mencakup tiga fase utama: kegiatan pendahuluan, di mana teknologi digunakan untuk apersepsi dan kesiapan mental siswa; kegiatan inti, yang menyoroti interaksi inklusif antara guru, siswa, dan materi digital; serta kegiatan penutup, yang melibatkan refleksi berbasis teknologi. Pembatasan ini bertujuan melihat bagaimana strategi actuating mampu menggerakkan seluruh elemen kelas untuk berpartisipasi aktif tanpa diskriminasi, sesuai dengan prinsip interaksi edukatif yang menekankan pada keterlibatan siswa secara holistik (Brown, 2007; Harmer, 2015).
Terakhir, pada tahap evaluasi, penelitian ini membatasi kajian pada mekanisme penilaian efektivitas CMBT. Hal ini mencakup analisis terhadap landasan regulasi yang digunakan, tujuan evaluasi, serta aspek yang dinilai yang meliputi konten dan materi pembelajaran. Lebih dalam lagi, penelitian akan mengurai jenis dan teknik evaluasi yang diterapkan, teknik pengolahan hasil penilaian, hingga kriteria penilaian atau rubrik yang digunakan untuk mengukur keberhasilan inklusivitas. Evaluasi dalam konteks ini tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses, guna memastikan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dalam manajemen kelas, sebagaimana disarankan dalam standar penilaian pendidikan yang berlaku (Permendikbud Ristek, 2022; Douglas, 2010).
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1. [bookmark: _Toc219474224]Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi untuk Pembelajaran Bahasa Inggris yang Inklusif di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi.
b. Tujuan Khusus
1) Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Perencanaan CMBT dalam desain pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif.
2) Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Pengorganisasian CMBT dalam desain pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif
3) Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Pelaksanaan CMBT untuk mengelola interaksi, perilaku, dan memonitor kemajuan belajar siswa secara individu.
4) Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Evaluasi CMBT untuk mengelola interaksi, perilaku, dan memonitor kemajuan belajar siswa secara individu.
2. [bookmark: _Toc219474225]Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan menyajikan model implementasi CMBT yang holistik, yang secara eksplisit mengintegrasikan empat fungsi manajemen (Terry) dengan prinsip-prinsip inklusivitas. Model ini dapat digunakan sebagai referensi akademik dalam kajian manajemen pendidikan berbasis teknologi..
b. Manfaat Praktis
1) Satuan Pendidikan
a) Bagi Sekolah (SMAN 6 Bandung & SMAN 6 Cimahi)
Menawarkan masukan berbasis data (Output) mengenai keberhasilan dan tantangan operasional CMBT yang sudah berjalan. Hasil ini dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan dalam peningkatan infrastruktur teknologi dan program pelatihan guru yang relevan.
b) Bagi Guru Bahasa Inggris
Menyediakan panduan praktis dan wawasan yang mendalam mengenai strategi konkret (terutama pada fase Perencanaan dan Evaluasi) untuk memanfaatkan platform teknologi agar dapat melakukan manajemen kelas berbasis diferensiasi secara lebih efektif dan adil.
2) Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan pengalaman belajar Bahasa Inggris yang lebih akomodatif dan nondiskriminatif bagi peserta didik di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi. Dengan penerapan CMBT yang terstruktur, peserta didik berpotensi mendapatkan akses terhadap materi ajar yang disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan unik mereka (personalisasi pembelajaran). Selain itu, integrasi teknologi dalam pengelolaan kelas diharapkan mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa melalui atmosfer kelas yang interaktif dan menyenangkan, sehingga meminimalisir hambatan psikologis dalam mempelajari bahasa asing. Pada akhirnya, siswa dapat merasakan lingkungan yang inklusif di mana setiap individu memiliki kesempatan yang setara untuk berpartisipasi aktif dan berkembang sesuai potensinya.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Temuan dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi empiris dan landasan komparatif bagi peneliti lain yang hendak mengkaji isu serupa mengenai manajemen kelas di era digital. Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka manajemen POAC pada dua lokasi berbeda, hasil studi ini dapat memperkaya khazanah literatur pendidikan, khususnya terkait strategi inklusivitas di jenjang Sekolah Menengah Atas. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan keterbatasan atau celah (gap) yang ditemukan dalam studi ini sebagai titik tolak untuk mengembangkan variabel penelitian yang lebih luas, misalnya dengan meneliti efektivitas CMBT pada mata pelajaran selain Bahasa Inggris atau menguji korelasi antara manajemen kelas digital dengan kesehatan mental siswa dalam lingkup yang lebih masif.
D. [bookmark: _Toc219474226]Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka di susun pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi Perencanaan CMBT dalam desain pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif?
2. Bagaimana implementasi Pengorganisasian CMBT dalam desain pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif?
3. Bagaimana implementasi Pelaksanaan CMBT untuk mengelola interaksi, perilaku, dan memonitor kemajuan belajar siswa secara individu?
4. Bagaimana implementasi Evaluasi CMBT untuk mengelola interaksi, perilaku, dan memonitor kemajuan belajar siswa secara individu?
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